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212 B Bab 10/ Aliran Kanal Terbuka

dengan bentuk penampang yang bervariasi, belokan, kemiringan dasar vang
bervariasi, serta kKarakter dari permukaan yang membatasinya. l\arma
kompleksitas s€perti ini, kebanyakan hasil-hasil dari aliran kanal-terbukg
didasarkan pada korelasi yang diperoleh dari model dan eksperimen skala
penuh. Informasi tambahan dapat diperoleh dari berbagai hasil analitis dan
numerik.

Tujuan dari bab ini adalah untuk mengkaji konsep-konsep aliran kanal-
terbuka. Karena banyaknya dan bervariasinya bahan yang ada, hanya
pengenalan ringkas dari topik ini yang akan dibahas. Informasi lebih lanjut
dapat diperoleh dari referensi yang ditunjukkan.

10.1 Karakteristik Umum Aliran Kanal-terbuka

Dalam pembahasan kita mengenai aliran pipa (Bab 8), kita jumpai bahwa
ada banyak cara untuk mengklasifikasikan sebuah aliran—sedang ber-
kembang, berkembang penuh, laminar, turbulen, dan sebagainya. Untuk aliran
kanal-terbuka, adanya permukaan bebas menambah jenis aliran. Kebebasan
lebih yang memungkinkan fluida memilih lokasi dan konfigurasi permukaan
bebasnya (karena fluida tersebut tidak mengisi penuh pipa atau salurannya)
memungkinkan terjadinya fenomena penting di dalam aliran kanal-terbuka
yang tidak mungkin terjadi pada aliran pipa. Beberapa klasifikasi dari aliran
tersebut dibahas di bawah ini.

Perilaku kedalaman fluida, y, bervariasi terhadap waktu, 1, dan jarak
sepanjang kanal, x, digunakan untuk mengklasifikasikan sebuah aliran.
Sebagai contoh, aliran runak atau tidak tunak tergantung pada apakah
kedalaman pada lokasi yang diberikan berubah atau tidak berubah menurut
waktu. Beberapa aliran tak tunak dapat dipandang sebagai aliran tunak jika
kerangka acuan dari pengamat diubah. Sebagai contoh, suatu gelombang air
laut yang mengahr nalk ke sungat adalah i (unak untuk pengamat yang
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BGAMBAR 10.1 Klasifikasi aliran kanal-terbuka.

Seperti halnya untuk suatu bentuk geometri aliran apapun, aliran kanal-
terbuka mungkin laminar, transisi atau turbulen, tergantung pada berbagai
kondisi yang terlibat. Jenis aliran mana yang terjudi tergantung pada bilangan
Reynolds, Re = pVR,/u, di mana V adalah kecepatan rata-rata fluida dan R,
adalah jari-jari hidrolik dari kanal (lihat Subbab 10.4). Aturan umumnya
adalah bahwa aliran kanal-terbuka laminar jika Re < 500, turbulen jika Re
> 12,500, dan selain it transisi. Nilai-nilai dari bilangan Reynolds yang
menjadi batas pembagi ini hanyalah perkiraan— pengetahuan yang tepat
mengenai bentuk geometri kanal diperlukan untuk memperoleh nilai yang
spesifik. Karena kebanyakan aliran Kanal-terbuka melibatkan air (yang
memiliki viskositas cukup kecil) dan memilikt panjang Karakteristk yang
relatif besar, maka adalah hal yang tidak biasa mendapati suatu aliran kanal-
terbuka dalam kondisi laminar. Sebagai contoh, aliran dari air pada suhu
S0°F (v =141 x 107 ft*/s) dengan kecepatan rata-rata V = 1 ft/s di dalam
sebuah sungai dengan jari-jari hidrolik 8, = 10 ft mempunyai Re = VR, /v
=7,1 x 10°. Aliran tersebut turbulen. Namun demikian, aliran dalam lapisan
air tipis yang menuruni jalan dengan kecepatan rata-rata V = 0,25 1/s sehingga
R, = 0,02 ft (dalam kasus seperti ini jari-jari hidrolik Kira-Kira sama dengan
kedalaman ﬂundu. llhal Subbab 10.4) mcmlllkl R..- = ’4‘35 Ahmnny.n I.nmn.lr
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pada Subbab 10.2. Suatu kasus khusus dari aliran dengan bilangan Froude
satu, Fr = 1, disebut sebagai aliran kritis (critical flow). Jika bilangan Froude
kurang dari 1, alirannya disebut subkritis (atau tenang). Sedangkan dengan
bilangan Froude lebih dari 1 disebut superkritis (atau cepat).
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